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Sistem Sosial Indonesia

Sistem sosial bisa d artikan sebagai suatu perangkat peran
sosial yang berinteraksi atau kelompok sosial yang memiliki
nilai-nila, norma dan tujuan yang bersama, Garna dalam
Ranjabar (2006:124). Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa sistem sosial itu pada dasarnya ialah suatu sistem dari
tindakan-tindakan.

lebih lanjut dijelaskan Persons (1951), sistem sosial
merupakan proses interaksi diantara para pelaku sosial
sehingga yang dimaksudkan dengan struktur sistem sosial
adalah struktur relasi antara para pelaku sebagaimana yg
terlihat dalam proses interaksi, dan sistem itu jaringan relasi
tersebut.
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Mental Bangsa Indonesia

Mentalitas, atau orang Inggris menamakan mentality , berarti
daya otak atau kekuatan pikr, suatu kapsitas rohaniah (mental)
yang terdapat pada seseorang yang menuntun prilaku berbuat
atau bertindak dalam kehidupan. Apa apa yang dipantulkan
atau dinyatakan dalam prilaku itu membentuk sikap
seseorang terhadapsesuatu yang lain dan itulah yang kita sebut
“sikap mental”. Kata sikap mental adalah suatu istilah yang
sudah populer untuk konsep yang dengan istilah ilmiah yang
disebut sistem nilai budaya (culture value system) dan sikap
(attitude).




Ciri-ciri Kepribadian Bangsa Indonesia

Kepribadian adakalanya disebut juga personalitas atau
personality, yaitu segenap kualitas mental individu. Segenap
kualitas mental individu adalah jumlah keseluruhan dari
kemampuan-kemampuan rasional, persepsi, idea, dan
tanggapan-tanggapan emosional yang bersyarat. Kualitas itu
secara bersama mewujudkan suatu konfigurasi yang semua
bagiannya selalu berhubungan satu sama lainnya dalam

berfungsi




Nilai Fundamental Masyarakat
Indonesia

Pancasial sebagai:

I. Dasar Negara

2. Pandangan hidup bangsa

3. Jiwa dan kepribadian bangsa

4. Tujuan yang ingin d capai bangsa

5. Perjanjian yang disepakati wakli-wakil
rakyat




